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 BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan sebelumnya maka dapat disimpulkan terdapat 

hubungan antara peran teman sebaya dengan penyesuaian diri siswa adalah 

diperoleh persamaan regresi Ŷ = 88,692 +  0,2247X  yang berarti setiap kenaikan 

satu unit pada satusatuan skor pada variabel X (peran teman sebaya) akan diikuti oleh 

kenaikan pada variabel  Y (penyesuaian diri siswa) sebesar 0,2247,di mana garis 

potong variabel Y terhadap X saat X= 0 adalah 88,692. Harga rxy = 0.244 dan rxy
2 

0,0595 atau 5,95 %. Hal ini berarti 5,95 % yang terjadi pada penyesuaian diri siswa 

dipengaruhi oleh peran teman sebaya, sedangkan sisanya 94,5%  dipengaruhi faktor 

lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini. Dengan demikian dapat disimpulkan 

hipotesis yang berbunyi “terdapat hubungan antara peran teman sebaya dengan 

pnyesuaian diri siswa kelas VII Negeri 12 Kota Gorontalo” dapat diterima. 

5.2 Saran   

a. Siswa 

Siswa-siswi sebaiknya lebih memperhatikan dalam melakukan interaksi 

dengan teman sebaya, pandai-pandai memilih teman dalam bergaul, dan 

dapat menempatkan diri sebagai mana mestinya, sehingga mudah 

menyesuaikan diri dimanapun siswa berada. 
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b. Guru Bimbingan Konseling 

Bagi guru bimbingan dan konseling lebih memperhatikan program 

bimbingan dan konseling dalam proses pemberian layanan terhadap siswa 

agar siswa mampu melakukan penyesuaian diri baik dengan teman sebaya 

maupun denga guru-guru di lingkungan sekolah 

c. Peneliti selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dan meneliti mengenai 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi penyesuaian diri dengan 

menambahkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi proses penyesuaian diri 
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